BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Lokasi dilakukannya penelitian adalah Yummy Food Court yang

beralamat di Komplek Cemara Asri JMPX+89 J, Medan.

3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan Februari 2022 sampai April 2022.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Untuk jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini, peneliti akan
menggunakan data kuantitatif dimana menurut menurut Wahyudi (2017:12), data
statistika kuantitatif artinya kuantitas sehingga data kuantiatif mengutamakan
banyaknya data (n). Data kuantitatif merupakan data-data berupa angka.

Karakteristiknya adalah data selalu dalam bentuk numerik.

3.2.2 Sumber Data
Menurut Sholihin (2020:26) terdapat 2 sumber data yaitu:
1. Data Primer
Sumber data primer merujuk pada asal data yang dikumpulkan oleh

peneliti secara langsung untuk penelitiannya. Pengumpulan data primer

24
STIE Eka Prasetya Medan



25

dapat dilakukan dengan beberapa cara seprti wawancara, observasi, survei,
eksperimen maupun pengukuran langsung terhadap objek penelitian.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber tidak langsung yang dikumpulkan peneliti
seperti menggunakan data yang telah dikumpulkan, digabungkan dan
diinterpretasikan oleh pihak lain yang meliputi basis data, artikel tinjauan

literatur, dan lain sebagainya.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi Penelitian

Menurut Arifin (2017:7), populasi merupakan keseluruhan subjek atau
totalitas subjek penlitian yang dapat berupa orang, benda atau suatu yang dapat
diperoleh dan atau dapat memberikan informasi penelitian. Populasi penelitian
yang akan digunakan dalam penelitian adalah seluruh konsumen yang melakukan
pembelian pada Yummy Food Court selama periode 2021 sebanyak 29.200

konsumen.

3.3.2 Sampel Penelitian

Menurut Jaya (2019:10), sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik
yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Dikarenakan jumlah
populasi yang digunakan adalah sebanyak 29.200 konsumen maka jumlah
populasi akan diperkecil dengan teknik sampel slovin dengan tingkat kepercayaan

90% dan tingkat error 10% dimana rumus slovin yang digunakan adalah :
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_ N
1+N (e?)

Keterangan:

n = Jumlah Sampel

N = Ukuran Populasi

e = Toleransi Kesalahan (10%)

_ 29.200
1+29.200 (10%32)

29.200
1+29.200 (0,01)

29.200
1+292

29.200
293

=100

Berdasarkan data dari jumlah populasi diatas yang berjumlah 29.200
konsumen dan dilakukan pengecilan jumlah sampel dengan rumus slovin dengan
penggunaan tingkat toleransi kesalahan sebesar 10% maka dengan demikian dapat
diketahui bahwa jumlah dari sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 100 konsumen. Sedangkan teknik pengambilan sampel adalah
dengan menggunakan accidental sampling dimana konsumen yang ditemui

terlebih dahulu secara kebetulan akan dijadikan sebagai sampel.

34 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang

akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
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Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
Kepuasan | Kepuasan Konsumen | 1. Kepuasan konsumen | Skala Likert
Konsumen | merupakan konsep pokok keseluruhan
(Xp) dalam teori dan praktik | 2. Konfirmasi ekspetasi
pemasaran  kontemporer | 3. Niat beli ulang
yang dipandang sebagai | 4. Kesediaan untuk
elemen utama  yang merekomendasi
menentukan keberhasilan | 5. Ketidakpuasan
sebuah organisasi konsumen
pemasaran, baik organisasi
bisnis maupun nirlaba.
Tjiptono dan Diana Tjiptono dan Diana
(2019:116) (2019:151)
Fasilitas | Fasilitas adalah segala | 1. Jumlah konsumen yang | Skala Likert
(X2) sesuatu yang dapat dipakai memerlukan fasilitas.
sebagai alat dalam | 2. Optimasi daya tampung.
mencapai maksud atau | 3. Efisiensi dan efektivitas.
tujuan. 4. Pemakaian Fasilitas
pendukung.
5. Keserasian dan
keselarasan dengan
konteks setempat.
Muta’Ali dan Nugroho Muta'Ali dan Nugroho
(2019:53) (2019:54)
Keputusan | Keputusan Pembelian | 1. Pengenalan masalah Skala Likert
Pembelian | merupakan kegiatan Pencari informasi
) pemecahan masalah yang Evaluasi alternatif

dilakukan individu dalam
pemilihan alternatif
perilaku yang sesuai dari
dua alternatif perilaku atau
lebih dan dianggap sebagai
tindakan yang paling tepat
dalam membeli dengan
terlebih  dahulu  melalui
tahapan proses
pengambilan keputusan.

Firmansyah (2018:27)

2

3.

4. Keputusan pembelian

5. Perilaku pasca
pembelian

Firmansyah (2019:93)
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3.5  Teknik Pengumpulan Data

Menurut Herlina (2019:1), dalam setiap penelitian dan riset, data
merupakan bagian yang terpenting. Untuk memperoleh dan mengumpulkan data,
ada beragam teknik yang bisa dilakukan, salah satunya dengan menggunakan
angket atau kuesioner.

Menurut Karyanti (2018:74), skala Likert memiliki 5 pilihan jawaban dari
setiap item yaitu sebagai berikut:
1. Sangat Setuju (SS) dengan skala nilai 5
2. Setuju (S) dengan skala nilai 4
3. Kurang Setuju (KS) dengan skala nilai 3
4. Tidak Setuju (TS) dengan skala nilai 2

5. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skala nilai 1

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Validitas

Menurut Fathoroni, dkk (2020:236), uji validitas digunakan untuk
menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa
yang diukur. Teknik pengujian yang digunakan untuk uji validitas adalah
menggunakan korelasi Bivariate Pearson diuji dari dua arah dengan signifikansi
0,05. Keputusan uji validitas item responden berdasarkan pada nilai rhitung > rtabel
dengan df = N-2 dan taraf signifikan sebesar 5%, maka item pernyataan tersebut

dikatakan valid.
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3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Marzuki, dkk (2020:67), umumnya uji reliabilitas digunakan
untuk mengukur kehandalan kuesioner atau hasil wawancara yang ditujukan untuk
memastikan apakah kuesioner atau daftar pertanyaan wawancara dapat diandalkan
untuk dapat menjelaskan penelitian yang sedang dilakukan. Untuk mengetahui
hasil uji reliabilitas biasanya dilakukan dengan menginterpretasikan nilai
Cronbach’s Alpha dimana apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka dapat
disimpulkan bahwa data pada penelitian belum dapat diandalkan untuk

menjelaskan hasil penelitian.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik
Menurut Purnomo (2019:49), ada beberapa alat uji yang sering dilakukan
dalam uji asumsi klasik yaitu diantaranya uji normalitas, uji multikolinieritas, dan

uji heteroskedastisitas.

3.6.3.1 Uji Normalitas

Menurut Hasanuddin (2020:153), uji normalitas adalah untuk screening
terhadap normalitas data yang bertujuan jika terdapat normalitas, maka residual
akan terdistribusi secara normal dan independen. Untuk pengujian normalitas
data, dalam penelitian ini uji normalitas akan dideteksi melalui analisis grafik dan
statistik yang dihasilkan melalui perhitungan regresi. Model regresi yang baik
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk melihat
normalitas data dapat dilakukan dengan melihat histogram atau normal

probability plot dengan ketentuan:
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1. Histogram
Untuk pengukuran normalitas data jika bentuk grafik histogram mengikuti
kurva normal yang membentuk gunung atau lonceng, data akan
berdistribusi normal.

2. Normal Probability Plot of Regression
Untuk pengukuran normalitas jika bentuk grafik Normal Probability Plot
of Regression mengikuti garis diagonal normal maka data akan dianggap

berdistribusi normal.

Menurut Priyatno (2018:130), uji normalitas dengan statistik dapat
menggunakan metode One Kolmogorov Smirnov, Kriteria pengujiannya:
1. Jika nilai signifikansi > 0,1, maka data berdistribusi normal.

2. Jika nilai signifikansi < 0,1, maka data tidak berdistribusi normal.

3.6.3.2 Uji Multikolinieritas

Menurut Supriadi (2020:222), uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau
sempurna antar variabel independen. Jika antar variabel independen terjadi
multikolinieritas sempurna, maka koefisien regresi variabel independen tidak
dapat ditentukan dan nilai standar error menjadi tidak terhingga. Jika
multikolinieritas antar variabel tidak sempurna tapi tinggi, maka koefisien regresi
variabel independen dapat ditentukan, tapi memiliki nilai standar error tinggi yang

berarti nilai koefisien regresi tidak dapat diestimasi dengan tepat. Nilai cutoff yang
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umumnya dipakai untuk menunjukan adanya multikolinieritas adalah tolerance <

0,1 atau sama dengan nilai Variance Infaltion Factor (VIF) > 10.

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:139), uji heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Salah satu pengamatan dilakukan
Scatterplot dimana melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu
ZPRED dengan residualnya SRESID. Pada metode Scatterplot, kriteria dalam
penilaian adalah jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengidentifikasi telah terjadi heteroskedastisitas), Jika tidak ada pola yang jelas,
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak

terjadi heteroskedastisitas.

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Priyatno (2018:107), analisis regresi berganda adalah analisis
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara parsial atau
simultan antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel
independen. Persamaan regresi linear berganda dengan 2 variabel adalah sebagai
berikut:

Y=a+biXi+bX2+e
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Keterangan :
Y = Keputusan Pembelian (dependent variabel)
X1 = Kepuasan Konsumen (independent variabel)

X = Fasilitas (independent variabel)
a = Konstanta

b1, b, = Koefisien regresi

e = Persentase kesalahan (10%)

3.6.5 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Menurut Jaya (2020:100), uji t adalah pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.
Taraf signifikan adalah 10%. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut:

Ho Diterima apabila : ttaber > thitung

Ha Diterima apabila : thitung > ttavel

3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Menurut Mulyono (2018:113), uji F digunakan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel independen simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 0,1. Apabila nilai F hasil
perhitungan lebih besar daripada nilai F menurut tabel maka hipotesis alternatif,
yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

Dalam penelitian ini nilai Fritung akan dibandingkan dengan nilai Fraver, pada
tingkat signifikan (o) = 10%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah :

Ho Diterima apabila : Fhitung < Ftavel

Ho Diterima apabila : Fhitung > Frabel
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3.6.7 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ariawan, dkk (2017:111), R Square (R?) sering disebut dengan
koefisien determinasi adalah mengukur kebaikan goodness of fit dari persamaan
regresi yaitu memberikan proporsi atau persentase variasi total dalam variabel
terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas. Nilai R? terletak antara 0 — 1 dan
kecocokan model dikatakan lebih baik jika R? semakin mendekati 1. Suatu sifat
penting R? adalah nilainya merupakan fungsi yang tidak pernah menurun dari
banyaknya variabel bebas yang ada dalam model. Oleh karenanya, untuk
membandingkan dua R? dari dua model, harus memperhitungkan banyaknya
variabel bebas yang ada dalam model. Ini dapat dilakukan dengan menggunakan
Adjusted R Square. Istilah penyesuaian berarti nilai R? sudah disesuaikan dengan
banyaknya variabel (derajat bebas) dalam model. Memang, R? yang disesuaikan
ini juga akan meningkat bersamaan meningkatnya jumlah variabel, tetapi
peningkatannya relatif kecil. Sering kali juga disarankan, jika variabel bebas lebih

dari dua, sebaiknya menggunakan Adjusted R Square.
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